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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Nyanglan, Kecamatan 

Banjarangkan, dilaksanakan dengan fokus pada pendataan volume sampah rumah 

tangga serta penyuluhan pemilahan sampah. Program ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah 

berkelanjutan. Melalui pengambilan sampel pada 40 kepala keluarga, diperoleh data 

bahwa sampah organik mendominasi dengan rata-rata 1,5 kg per rumah tangga per 

hari, sementara sampah anorganik sebesar 0,4 kg. Hasil ini menunjukkan perlunya 

strategi pengelolaan berbasis pemanfaatan sampah organik dan pengurangan plastik 

sekali pakai. Penyuluhan dilaksanakan bersamaan dengan pendataan, menggunakan 

metode praktis berupa sosialisasi langsung dan demonstrasi pemilahan, sehingga 

mampu menarik partisipasi aktif masyarakat meskipun sebagian besar warga memiliki 

kesibukan bekerja di sawah maupun di luar desa. Evaluasi kegiatan menunjukkan 

capaian 100% baik pada aspek pendataan maupun penyuluhan, dengan respons positif 

dari masyarakat. Hasil program ini diharapkan menjadi titik awal terbentuknya 

perilaku peduli lingkungan dan model percontohan pengelolaan sampah yang dapat 
direplikasi di wilayah lain. Keberhasilan kegiatan ini menegaskan pentingnya 

pendekatan kolaboratif yang mengintegrasikan data empiris dan edukasi partisipatif 

untuk menciptakan perubahan perilaku berkelanjutan dalam pengelolaan lingkungan. 

Kata Kunci: Pendataan sampah, Penyuluhan, Pengelolaan lingkungan 

 

ANALISIS SITUASI 

Di desa Nyanglan, masih rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pemilahan 

dan pengelolaan sampah menyebabkan volume sampah yang terkumpul di tempat 

terbuka cukup besar. Sampah rumah tangga umumnya tidak dipilah sejak dari sumber, 

sehingga memperparah beban lingkungan dan menghambat proses daur ulang. Situasi 

ini memperlihatkan perlunya intervensi berbasis komunitas agar masyarakat dapat 

berpartisipasi aktif dalam pengelolaan sampah yang berkelanjutan. 

Melakukan pendataan volume sampah melalui sampel rumah tangga, seperti 

pada 40 keluarga, menjadi langkah awal yang strategis. Data kuantitatif mengenai jenis 

dan jumlah sampah akan menjadi dasar dalam merancang intervensi yang tepat 
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sasaran. Selain itu, pendataan ini juga dapat memetakan pola konsumsi masyarakat 

serta mengidentifikasi titik-titik prioritas dalam upaya pengelolaan sampah di tingkat 

lokal. 

Pentingnya edukasi dalam pengelolaan sampah telah dibuktikan melalui 

berbagai penelitian. Sebuah studi di Desa Pejambuan, Kalimantan Selatan, 

menunjukkan bahwa penyuluhan, penyediaan tempat pilah, dan penguatan tim lokal 

mampu meningkatkan skor pengetahuan masyarakat dari 62,66 menjadi 76,66, dengan 

tren positif keberlanjutan meski secara statistik belum signifikan (Maharani et al., 

2022). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan masyarakat dapat 

menjadi motor penggerak perubahan perilaku. 

Metode edukasi berbasis simulasi juga terbukti efektif dalam mengubah perilaku 

anak usia sekolah. Penelitian di SD Desa Putera menemukan bahwa setelah diberikan 

simulasi tentang pemilahan sampah, siswa dengan pengetahuan baik meningkat dari 

38,4% menjadi 69,7%, dan sikap baik meningkat dari 74,6% menjadi 88,9% (Lestari 

et al., 2021). Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran interaktif lebih mudah 

diterima dan diingat oleh generasi muda, yang pada gilirannya dapat membawa 

pengaruh positif ke lingkungan keluarga. 

Dari perspektif perilaku, studi di kawasan urban Indonesia menunjukkan bahwa 

faktor yang paling kuat memengaruhi partisipasi masyarakat dalam perilaku zero 

waste adalah perceived behavioral control, atau keyakinan individu terhadap 

kemampuannya dalam mengelola sampah (Amir et al., 2025). Temuan ini 

menekankan bahwa masyarakat perlu diberikan keterampilan praktis agar mampu 

menerapkan pemilahan, bukan hanya informasi teoritis. 

Selain itu, penelitian di Kecamatan Balapulang juga menegaskan pentingnya 

sosialisasi untuk membangun budaya peduli lingkungan. Melalui pelatihan, seminar, 

dan kampanye, masyarakat lebih memahami peran mereka dalam mengurangi beban 

sampah. Keberhasilan sosialisasi ditentukan oleh kolaborasi antara masyarakat, 

lembaga pendidikan, pemerintah, dan organisasi lokal (Muzakki et al., 2025). Dengan 

demikian, pendekatan yang komprehensif sangat diperlukan untuk membentuk kultur 

peduli lingkungan. 

Kombinasi antara pendataan volume sampah dan penyuluhan pemilahan sampah 

di Desa Nyanglan menjadi strategi yang saling melengkapi. Data empiris yang 

dikumpulkan dari 40 rumah tangga dapat digunakan untuk merancang materi 

penyuluhan yang sesuai kebutuhan, sehingga masyarakat merasa lebih relevan dan 

terdorong untuk terlibat. Pendekatan ini mengintegrasikan basis ilmiah dengan 

pelibatan aktif masyarakat. 

Untuk memperkuat efektivitas program, pe$nyusunan ke$gi$atan dapat me$ni$ru 

prakti$k bai$k dari$ dae$rah lai$n, se$pe$rti$ pe$mbe$ntukan re$lawan li$ngkungan, pe$nyi$apan 

wadah pi$lah di$ rumah tangga, se$rta pe$nggunaan me$di$a pe$mbe$lajaran i$nte$rakti$f. 

De$ngan cara i$ni$, di$harapkan akan te$rbe$ntuk pe$ri$laku pe$duli$ li$ngkungan yang 

be$rke$lanjutan, ti$dak hanya se$saat se$te$lah pe$nyuluhan. 



PROSIDING SEMINAR REGIONAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT  
UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR   
“Pengabdian Masyarakat Tematik Kreasi Harmoni : “Kukuhkan Literasi Tumbuhkan Inovasi” 

Vol.4, No.2 tahun 2025 

e-ISSN: 3025-1753, halaman 66-74 

 

68 
 

Moni$tori$ng dan e$valuasi$ pasca-pe$nyuluhan juga me$njadi$ aspe$k pe$nti$ng. 

Se$pe$rti$ yang di$lakukan di$ De$sa Pe$jambuan, e$valuasi$ se$be$lum dan se$sudah ke$gi$atan 

dapat me$ngukur e$fe$kti$vi$tas program se$rta me$mbe$ri$kan masukan untuk pe$rbai$kan 

strate$gi$ di$ masa me$ndatang. Hasi$l moni$tori$ng dapat me$njadi$ tolok ukur ke$be$rhasi$lan 

dan dasar pe$nge$mbangan program lanjutan. 

Apabi$la ke$gi$atan i$ni$ be$rhasi$l, De$sa Nyanglan dapat me$ngalami$ pe$nurunan 

volume$ sampah yang ti$dak te$rke$lola, me$ni$ngkatnya kuali$tas pe$mi$lahan di$ ti$ngkat 

rumah tangga, se$rta te$rbe$ntuknya budaya pe$nge$lolaan sampah yang mandi$ri$. 

Dampak posi$ti$f i$ni$ ti$dak hanya me$mpe$rbai$ki$ kondi$si$ li$ngkungan, te$tapi$ juga dapat 

me$njadi$ mode$l re$pli$kasi$ bagi$ ke$camatan lai$n di$ Bali$ yang me$nghadapi$ 

pe$rmasalahan se$rupa. 

 

PERUMUSAN MASALAH 

 Be$rdasarkan obse$rvasi$ dan anali$si$s si$tuasi$ di$atas, dapat di$rumuskan 

pe$rmasalahan yai$tu:  

1. Bagai$mana kondi$si$ volume$ sampah rumah tangga masyarakat di$ De$sa 

Nyanglan be$rdasarkan hasi$l pe$ndataan pada 40 sampe$l rumah tangga?  

2. Bagai$mana ti$ngkat pe$nge$tahuan dan ke$sadaran masyarakat De$sa Nyanglan 

te$rkai$t pe$mi$lahan sampah se$be$lum dan se$sudah di$lakukan pe$nyuluhan?  

3. Bagai$mana strate$gi$ pe$nyuluhan pe$mi$lahan sampah yang e$fe$kti$f untuk 

me$ni$ngkatkan parti$si$pasi$ masyarakat di$ de$sa Nyanglan me$ski$pun te$rdapat 

ke$te$rbatasan waktu dan ke$hadi$ran warga? 

 

SOLUSI YANG DIBERIKAN  

1. Pe$ndataan Volume$ Sampah Rumah Tangga 

Untuk me$nge$tahui$ kondi$si$ volume$ sampah rumah tangga, solusi$ yang 

dapat di$te$rapkan adalah me$lakukan pe$ndataan se$cara te$rjadwal dan 

fle$ksi$be$l. Ti$m Pe$ngabdi$an Masyarakat dapat me$nye$suai$kan waktu 

pe$ndataan de$ngan akti$vi$tas masyarakat, mi$salnya sore$ hari$ atau 

se$te$lah warga pulang dari$ sawah. Se$lai$n i$tu, pe$nggunaan me$tode$ 

sampli$ng de$ngan me$li$batkan Pe$rbe$ke$l atau tokoh masyarakat dapat 

me$mpe$rlancar prose$s pe$ngumpulan data se$hi$ngga hasi$lnya te$tap 

re$pre$se$ntati$f. 

2. Pe$ni$ngkatan Pe$nge$tahuan dan Ke$sadaran Masyarakat 

Solusi$ untuk me$ni$ngkatkan pe$nge$tahuan dan ke$sadaran masyarakat 

adalah de$ngan me$lakukan pe$nyuluhan parti$si$pati$f yang 

me$nggabungkan te$ori$ dan prakti$k. Mi$salnya, me$mbe$ri$kan 

de$monstrasi$ pe$mi$lahan sampah organi$k dan anorgani$k, prakti$k 

langsung pe$nggunaan te$mpat sampah te$rpi$lah, se$rta pe$manfaatan 

sampah organi$k untuk kompos. Se$lai$n i$tu, pe$nggunaan me$di$a vi$sual 



PROSIDING SEMINAR REGIONAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT  
UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR   
“Pengabdian Masyarakat Tematik Kreasi Harmoni : “Kukuhkan Literasi Tumbuhkan Inovasi” 

Vol.4, No.2 tahun 2025 

e-ISSN: 3025-1753, halaman 66-74 

 

69 
 

se$pe$rti$ poste$r, le$afle$t, dan vi$de$o pe$nde$k dapat me$mbantu masyarakat 

le$bi$h mudah me$mahami$ dan me$ngi$ngat mate$ri$. 

 

 

3. Strate$gi$ Pe$nyuluhan yang E$fe$kti$f 

Untuk me$ngatasi$ ke$te$rbatasan waktu dan ke$hadi$ran warga, strate$gi$ 

pe$nyuluhan yang e$fe$kti$f adalah de$ngan langsung me$lakukan 

pe$nyuluhan pe$mi$lahan sampah ste$lah di$lakukan pe$ndataan volume$ 

sampah se$hi$ngga bi$sa me$nghe$mat waktu kare$na warga De$sa 

Nyanglan me$mi$li$ki$ ke$gi$atan yang lumayan si$buk mulai$ dari$ be$ke$rja 

di$ sawah dan be$ke$rja di$ luar kota.  

 

METODE PELAKSANAAN  

Adapun langkah-langkah pe$laksanaan program ke$rja i$ni$ adalah se$bagai$ be$ri$kut:  

1. Tahap Obse$rvasi$ 

Tahap obse$rvasi$ di$lakukan de$ngan cara me$ngi$de$nti$fi$kasi$ pe$rmasalahan di$ 

lapangan te$rkai$t kondi$si$ pe$nge$lolaan sampah masyarakat di$ Ke$camatan 

Banjarangkan. Obse$rvasi$ me$ncakup wawancara si$ngkat de$ngan warga, 

pe$mantauan langsung ke$ rumah tangga, se$rta me$ngamati$ ke$bi$asaan 

masyarakat dalam me$mbuang dan me$mi$lah sampah. Se$lai$n i$tu, ti$m juga 

me$ncatat waktu yang te$pat untuk me$lakukan pe$ndataan, me$ngi$ngat se$bagi$an 

be$sar warga be$rakti$vi$tas di$ sawah pada pagi$ hari$ se$hi$ngga me$mbutuhkan 

pe$nye$suai$an jadwal. 

2. Tahap Pe$nyusunan Program 

Be$rdasarkan hasi$l obse$rvasi$, ti$m me$nyusun program yang be$rfokus pada dua 

ke$gi$atan utama, yai$tu pe$ndataan volume$ sampah rumah tangga de$ngan 

sampe$l 40 ke$luarga se$rta pe$nyuluhan me$nge$nai$ pe$mi$lahan sampah. Program 

di$susun de$ngan me$mpe$rhati$kan ke$te$rse$di$aan waktu warga,bi$asanya 

me$lakukan pe$ndataan dan pe$nyuluhan di$ pagi$ hari$ se$be$lum warga 

be$rakti$vi$tas. Pe$re$ncanaan juga me$ncakup pe$mbagi$an tugas antar anggota ti$m 

untuk me$masti$kan pe$laksanaan be$rjalan e$fe$kti$f. 

3. Tahap Pe$laksanaan Program 

Pe$laksanaan program di$lakukan me$lalui$ dua ke$gi$atan i$nti$. Pe$rtama, 

pe$ndataan volume$ sampah rumah tangga de$ngan me$tode$ sampli$ng, di$ mana 

ti$m me$ncatat jumlah dan je$ni$s sampah yang di$hasi$lkan se$ti$ap ke$luarga. 

Ke$dua, pe$nyuluhan pe$mi$lahan sampah yang di$laksanakan me$lalui$ 

soi$si$ali$sasi$ langsung sambi$l me$lakukan pe$ndataan volume$ sampah,ti$m 

me$mbe$ri$kan mate$ri$ te$ntang pe$nti$ngnya pe$mi$lahan sampah organi$k dan 

anorgani$k. 

4. Tahap Dokume$ntasi$ 
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Seluruh kegiatan program didokumentasikan dalam bentuk foto, video, serta 

catatan tertulis. Dokumentasi mencakup proses pendataan volume sampah, 

kegiatan penyuluhan. Selain sebagai bukti pelaksanaan kegiatan Pengabdian 

Masyarakat, dokumentasi ini juga berfungsi sebagai bahan evaluasi dan 

laporan akhir yang dapat digunakan sebagai rujukan untuk program 

pengelolaan sampah di masa mendatang.  

 

HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN 

 Se$cara umum ke$gi$atan pe$ngabdi$an ke$pada masyarakat te$rlaksana 100% dan 

be$rjalan de$ngan bai$k dan lancar se$suai$ de$ngan tujuan yang te$lah di$re$ncanakan. 

Be$ri$kut i$ni$ di$saji$kan data te$rkai$t ti$ngkat ke$te$rcapai$an program yang te$lah 

di$laksanakan ole$h ti$m pe$laksana ke$gi$atan pe$ngabdi$an masyrakat i$ni$: 

 

Tabel 1. Realisasi Ketercapaian Kegiatan 

No Spesifikasi Kegiatan Realisasi 

Ketercapaian 

program 

1. Pe$ndataan volume$ sampah de$ngan sample$ 40 kk   100% 

2. Pe$nyuluhan pe$mi$lahan sampah ke$ warga 100% 

 

 Ke$gi$atan pe$ndataan volume$ sampah de$ngan sampe$l 40 ke$pala ke$luarga di$ 

Ke$camatan Banjarangkan be$rhasi$l te$re$ali$sasi$ de$ngan capai$an 100%. Hal i$ni$ 

me$nunjukkan bahwa me$ski$pun te$rdapat hambatan di$ lapangan, se$pe$rti$ suli$tnya 

me$ne$mui$ warga pada pagi$ hari$ kare$na mayori$tas be$ke$rja di$ sawah dan luar kota, ti$m 

te$tap mampu me$nye$le$sai$kan pe$ndataan se$suai$ targe$t. Ke$be$rhasi$lan i$ni$ ti$dak 

te$rle$pas dari$ strate$gi$ pe$nye$suai$an waktu kunjungan, di$ mana ti$m me$ndatangi$ warga 

pada pagi$  hari$ se$be$lum me$re$ka be$rakti$vi$tas. De$ngan de$mi$ki$an, data yang 

te$rkumpul te$tap re$pre$se$ntati$f dan dapat me$nggambarkan kondi$si$ nyata volume$ 

sampah rumah tangga masyarakat se$te$mpat. 

 Hasi$l pe$ndataan sampah i$ni$ me$mbe$ri$kan gambaran te$ntang je$ni$s dan 

jumlah sampah yang di$hasi$lkan ole$h rumah tangga di$ de$sa Nyanglan. Dari$ hasi$l 

pe$ngumpulan data, di$ke$tahui$ bahwa sampah organi$k me$ndomi$nasi$, te$rutama si$sa 

makanan dan daun, se$me$ntara sampah anorgani$k se$pe$rti$ plasti$k juga cukup 

si$gni$fi$kan jumlahnya. Te$muan i$ni$ pe$nti$ng se$bagai$ dasar untuk me$rancang strate$gi$ 

pe$nge$lolaan sampah yang le$bi$h te$rarah, mi$salnya de$ngan me$ndorong pe$manfaatan 

sampah organi$k me$njadi$ kompos se$rta me$ni$ngkatkan ke$sadaran masyarakat untuk 

me$ngurangi$ pe$nggunaan plasti$k se$kali$ pakai$. 

 Se$lai$n pe$ndataan, ke$gi$atan pe$nyuluhan me$nge$nai$ pe$mi$lahan sampah 

ke$pada warga juga te$re$ali$sasi$ 100%. Pe$nyuluhan i$ni$ di$i$kuti$ de$ngan antusi$as ole$h 

masyarakat, te$rutama kare$na me$nggunakan pe$nde$katan prakti$s me$lalui$ sosi$ali$sasi$ 
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langsung se$te$lah pe$ndataan volume$ sampah organi$k dan anorgani$k. Ke$gi$atan i$ni$ 

mampu me$ni$ngkatkan pe$mahaman warga me$nge$nai$ pe$nti$ngnya pe$mi$lahan sampah, 

se$rta me$mbe$ri$ contoh nyata bagai$mana ke$bi$asaan se$de$rhana di$ rumah dapat 

be$rkontri$busi$ pada pe$nge$lolaan li$ngkungan yang le$bi$h bai$k. 

 

Tabel 2. Jumlah Volume Sampah Pada Setiap Kepala Keluarga di Desa Nyanglan 

 

NO 
NAMA KEPALA 

KELUARGA 

JUMLAH 

KK 

JUMLAH VOLUME SAMPAH 

(Kg) 

ORGANIK 

(Kg) 

NON ORGANIK 

(Kg) 

1 WAYAN SUARDI$KA 1 1,3 0,2 

2 
WAYAN BAYU 

PE$RMANA  1 1,2 0,3 

3 WAYAN KASTA 1 1 0,5 

4 NE$NGAH KOBLOS 1 1,3 0,2 

5 WAYAN RUMI$TE$ 1 1,1 0,4 

6 NE$NGAH SUCI$ 1 1,5 0,5 

7 WAYAN TUSTI$ARI$ 1 1,3 0,2 

8 WAYAN RUMASA 1 1,1 0,4 

9 WAYAN BUDI$ARTA 1 0,4 0,1 

10 WAYAN POLI$H 1 0,3 0,2 

11 NYOMAN ROBI$N 1 1,2 0,8 

12 NE$NGAH RI$BE$N 1 1,5 0,5 

13 
WAYAN OKA 

WI$RAWAN 1 1,6 0,4 

14 WAYAN JAGAT 1 0,7 0,3 

15 NYOMAN TOGE$B 1 0,4 O,1 

16 KADE$K SAMBUNG 1 O,3 0,2 

17 NYOMAN MARI$ 1 0,3 0,2 

18 LUH KARMI$LA 1 0,4 0,1 

19 NE$NHAH CE$GE$T 1 0,3 0,2 
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20 KADE$K BUDI$ARTA 1 0,3 0,2 

21 
NE$NHAH DWI EKA 

PUTRA 1 0,6 0,1 

22 
NE$NGAH 

JULI$AWAN 1 0,3 0,2 

23 
NYOMAN TRI$ 

CAHYADI$ 1 1,7 0,3 

24 NYOMAN SARDI$KA 1 0,7 0,3 

25 WAYAN ARDANA 1 2,3 0,7 

26 NYOMAN RADA 1 2,6 0,5 

27 
WAYAN E$KA 

WI$JAYA 1 2,8 1,1 

28 I$ NYOMAN KANTA  1 1,9 1,1 

29 I$ NE$NGAH PASAR 1 1,7 0,3 

30 KE$TUT BASKARA 1 1,4 0,6 

31 I$ WAYAN SUWE$DA 1 1,8 0,2 

32 I$ WAYAN GE$DE$ 1 0,7 0,5 

33 I$ WAYAN DHARMA 1 8 1 

34 KE$TUT TRE$SNA 1 3,7 0,8 

35 
NE$NGAH 

DARMAYASA 1 3,1 1 

36 NYOMAN WI$RE$KA 1 2,6 0,4 

37 NE$NGAH KUPA 1 2,5 0,5 

38 KE$TUT SUBADRI$ 1 1,1 0,7 

39 WAYAN SUSI$LA 1 1,3 0,2 

40 NE$NGAH WI$RATA 1 2 0,4 

TOTAL 
60 17,1 

 

Volume$  Sampah Organi$k (kg) Non Organi$k (kg) 

1 hari$ 679,5 193,6 

7 hari$ 4.756 1.355 
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 Data i$ni$ di$ dapat dari$ sample$ 40 KK yai$tu 60 kg organi$k dan non-organi$k 

17,1 di$ bagi$ 40  yai$tu rata rata pe$r KK di$ dapatkan organi$k 1,5 kg dan non-organi$k 

0,4 kg di$ kali$  453 KK jumlah KK di$ De$sa Nyanglan 

 Ke$be$rhasi$lan pe$nyuluhan juga di$dukung ole$h me$tode$ yang di$se$suai$kan 

de$ngan kondi$si$ masyarakat se$te$mpat. Pe$nyuluhan di$laksanakan de$ngan langsung 

me$lakukan sosi$ali$sasi$ saat me$lakukan pe$ndataan volume$ sampah,se$hi$ngga 

parti$si$pasi$ masyarakat te$tap te$rjaga me$ski$pun se$bagi$an be$sar me$mi$li$ki$ ke$si$bukan 

di$ sawah. Pe$nde$katan be$rbasi$s sosi$ali$sasi$ i$ni$ te$rbukti$ e$fe$kti$f kare$na warga me$rasa 

le$bi$h te$rli$bat se$cara langsung dan mudah me$mahami$ mate$ri$ yang di$sampai$kan. 

  

  

Gambar 1. Kegiatan Pendataan dan Penyuluhan Sampah di Desa Nyanglan 

 

 Se$cara ke$se$luruhan, capai$an 100% pada ke$dua ke$gi$atan i$ni$ me$nunjukkan 

bahwa program Pe$ngabdi$an Masyarakat be$rjalan de$ngan bai$k dan se$suai$ re$ncana. 

Pe$ndataan volume$ sampah me$nghasi$lkan i$nformasi$ pe$nti$ng untuk pe$me$taan 

masalah li$ngkungan, se$dangkan pe$nyuluhan me$ni$ngkatkan ke$sadaran masyarakat 

dalam me$lakukan pe$mi$lahan sampah. Hasi$l i$ni$ di$harapkan me$njadi$ ti$ti$k awal 

pe$rubahan pe$ri$laku masyarakat me$nuju pe$nge$lolaan sampah yang le$bi$h 

be$rke$lanjutan se$rta dapat me$njadi$ mode$l bagi$ ke$gi$atan se$rupa di$ wi$layah lai$n  

 

SIMPULAN DAN SARAN  

 Ke$gi$atan pe$ndataan volume$ sampah dan pe$nyuluhan pe$mi$lahan sampah di$ 

Ke$camatan Banjarangkan dapat te$rlaksana de$ngan bai$k dan me$ncapai$ targe$t 100%. 

Hasi$l pe$ndataan te$rhadap 40 ke$pala ke$luarga me$mbe$ri$kan gambaran nyata 

30 hari$ 20.385 5.808 
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me$nge$nai$ jumlah dan je$ni$s sampah rumah tangga, di$ mana sampah organi$k 

me$ndomi$nasi$, se$me$ntara sampah non-organi$k juga cukup si$gni$fi$kan. Data i$ni$ 

me$njadi$ dasar pe$nti$ng dalam me$rancang strate$gi$ pe$nge$lolaan sampah yang le$bi$h 

te$pat sasaran dan se$suai$ de$ngan kondi$si$ masyarakat se$te$mpat. 

Pe$nyuluhan yang di$lakukan ke$pada masyarakat be$rhasi$l me$ni$ngkatkan 

pe$nge$tahuan dan ke$sadaran te$ntang pe$nti$ngnya pe$mi$lahan sampah. Parti$si$pasi$ 

masyarakat cukup ti$nggi$, te$rli$hat dari$ antusi$asme$ warga, ke$te$rli$batan tokoh 

masyarakat, se$rta ke$se$di$aan me$mbe$ri$kan masukan te$rhadap ke$ndala yang di$hadapi$. 

Hal i$ni$ me$nunjukkan bahwa masyarakat me$mi$li$ki$ pote$nsi$ be$sar untuk 

be$rtransformasi$ me$nuju pe$ri$laku pe$nge$lolaan sampah yang le$bi$h bai$k ji$ka 

di$be$ri$kan e$dukasi$ yang be$rke$lanjutan.  

Agar program i$ni$ be$rke$lanjutan, di$sarankan adanya ti$ndak lanjut be$rupa 

pe$nye$di$aan fasi$li$tas te$mpat sampah te$rpi$lah di$ rumah tangga dan ruang publi$k, se$rta 

pe$ndampi$ngan lanjutan dari$ pe$me$ri$ntah de$sa maupun ke$lompok masyarakat. Se$lai$n 

i$tu, pe$rlu di$lakukan moni$tori$ng se$cara be$rkala untuk me$ni$lai$ pe$rubahan pe$ri$laku 

masyarakat, se$rta me$ngadakan ke$gi$atan lanjutan se$pe$rti$ pe$lati$han pe$mbuatan 

kompos atau bank sampah. De$ngan de$mi$ki$an, manfaat program Pe$ngabdi$an 

Masyarakat dapat te$rus di$rasakan dan me$njadi$ bagi$an dari$ ke$bi$asaan hi$dup 

masyarakat De$sa Nyanglan. 
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